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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebagaimana telah diuraikan 

pada bab sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa tiga indikator utama yang 

digunakan sebagai acuan dan referensi untuk menilai belum maksimalnya 

implementasi penguatan pendidikan karakter kepada peserta didik meliputi: 

1. Pelaksanaan penguatan pendidikan karakter berbasis kelas di sekolah dasar se-

Kecamatan Batudaa rata-rata hasil persentase mencapai 58,07%  atau kategori 

cukup. 

2. Pelaksanaan penguatan pendidikan karakter berbasis budaya sekolah di 

sekolah dasar se-Kecamatan Batudaa rata-rata hasil persentase mencapai 57% 

atau kategori cukup. 

3. Pelaksanaan penguatan pendidikan karakter berbasis masyarakat di sekolah 

dasar se-Kecamatan Batudaa rata-rata hasil persentase mencapai 57,94% 

dengan kategori cukup. 

 Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan Penguatan 

Pendidikan Karakter (PPK) di Sekolah Dasar Se-Kecamatan Batudaa Kabupaten 

Gorontalo belum terlaksana dengan baik (cukup), ditunjukan dengan rata-rata 

persentase keseluruhan jawaban responden sebesar 57,67%. 

  

5.2 Saran 

 Menindaklanjuti simpulan akhir penelitian sebagaimana yang telah 

dikemukakan, maka peneliti mengemukakan saran-saran sebagai berikut : 

1) Kepada para guru diharapkan bersifat pro aktif dalam pelaksanaan penguatan 

pendidikan karakter kepada peserta didik, mendorong peserta didik untuk 

melaksanakan nilai-nilai karakter sekaligus memberikan contoh teladan yang 

baik bagi peserta didik. Selain itu diharapkan agar para guru senantiasa 

bersinergi dengan kepala sekolah dan guru lainnya dalam merencanakan dan 

merumuskan nilai-nilai karakter yang akan diterapkan di sekolah. 
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2) Kepada orang tua peserta didik diharapkan turut bertanggung jawab dalam 

implementasi penguatan pendidikan karakter kepada anak-anaknya. Para 

orang tua diharapkan agar tetap terus mendidik anak-anaknya dengan sikap 

dan perilaku sesuai nilai-nilai luhur bangsa, karena tanggung jawab 

pendidikan anak bukan semata-mata tugas guru di sekolah, tetapi menjadi 

tanggung jawab seluruh bangsa. 

3) Kepada pemerintah dalam hal ini kementerian pendidikan dan kebudayaan, 

kiranya lebih intensif dalam melaksanakan sosialisasi tentang penguatan 

pendidikan karakter, agar seluruh komponen baik guru dan orang tua peserta 

didik memiliki pemahaman yang komprehensif  terhadap pentingnya 

penerapan nilai-nilai karakter dalam rangka menyikapi perubahan zaman 

akibat kemajuan dibidang informasi dan komunikasi. Selain itu kepada 

pemerintah diharapkan dapat melengkapi berbagai kekurangan sarana 

prasarana dan berbagai fasilitas pendidikan untuk mendukung implementasi 

penguatan pendidikan karakter di sekolah. 
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